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PADA hari raya Idul Fitri dan Idul

Adha, salah satu tradisi umat muslim

di Indonesia mengadakan takbir keli-

ling. Di DIY ada yang pawai keliling

sekadarnya, tapi juga ada yang

menampilkan aneka kreatifitas un-

tuk lomba.

Mengutip pendapat  KH AR

Fachruddin yang akrab dengan

sapaan Pak AR dalam buku ‘Pak AR

Menjawab Kumpulan Tanya-Jawab

Pembaca dengan Pak AR di Harian

Kedaulatan Rakyat’, menurutnya ada

sebagian ulama yang mengkate-

gorikan takbir keliling malam hari

raya termasuk bidíah. AR Fachruddin

yang pernah menjabat sebagai Ketua

PP Muhammadiyah itu menyebutkan

takbir menurut sunnah yang benar

ini dimulai dari Subuhnya hari raya

Fitrah sampai berdirinya salat.

Dalam pada itu banyak pula ulama

yang berpaham takbir pada malam

hari raya Fitrah itu bisa dimasukkan

sebagai suatu syiar agama Islam yang

masih memerlukan syiar-syiar yang

demikian. Hal itu berbeda dengan

hari raya Adha. Justru takbir itu dim-

ulai dari 9 Dzulhijjah sampai tanggal

10,11 hingga Asarnya 13 Dzulhijah.

Penjelasan Pak AR tersebut men-

jawab pertanyaan salah seorang pem-

baca KR tentang takbiran hari raya

Idul Fitri dan Idul Adha. Buku Pak

AR Menjawab terbitan PT BP

Kedaulatan Rakyat 1990.

Remaja Masjid

Umumnya peserta lomba takbir, re-

maja atau pemuda masjid yang didu-

kung oleh orangtuanya. Maju lomba

atas nama masjid jami mereka. Ane-

ka kreasi ditampilkan peserta. Misal-

nya maskot kontingen menampilkan

replika masjid, bangunan bersejarah

maupun bangunan terkenal lainnya.

Atau benda-benda yang punya nilai

tertentu, agamis, pendidikan dan bu-

daya.

Replika itu masih ditambahi de-

ngan permainan lampu atau cahaya

sehingga terlihat lebih indah dan

megah. Barisan pendukung di sam-

ping mengumandangkan takbir juga

menampilkan gerakan koreografi.

Ditambah iringan musik kolaborasi

peralatan tradisional dan modern.

Mengembangkan Bakat

Kreatifitas peserta secara tidak

langsung mengembangkan bakat

yang ada dan mungkin juga menemu-

kan bakat baru untuk peserta.

Pembuatan replika di samping ke-

mampuan seni perlu pula bantuan ke-

mampuan membuat sebuah  bangun-

an.  Siapa tahu kemudian lahir seni-

man handal berawal dari  sebagai pe-

serta  takbir keliling. Di samping itu

karena lomba ini setiap kontingen

melibatkan banyak orang maka bisa

pula untuk melatih kerjasama.

Melatih disiplin para peserta.

Kegiatan lomba takbir keliling

mungkin belum menarik perhatian

wisatawan manca. Tapi jika atraksi

budaya itu dirancang dan dikemas de-

ngan baik, bisa saja kemudian

berkembang menjadi salah satu daya

tarik wisata. Siapa tahu penonton

berawal dari menonton tak-

bir keliling, hidayah kemu-

dian datang.

Pasca Lomba

Panitia menggelar lomba

tersebut dengan tujuan un-

tuk syiar dan memancing

kreatifitas masyarakat,

mendapat sambutan bagus

dari masyarakat. Tampil

membawa aneka kreatifi-

tas.

Penampilan spektakuler

peserta membutuhkan bi-

aya yang tidak sedikit.

Sementara hadiah yang di-

terima belum tentu bisa un-

tuk menutup biaya yang

dikeluarkan. Karena itu se-

baiknya jangan memaksa

diri, tampil sebatas kemam-

puan saja. Tujuan lomba

takbir untuk dakwah dan

syiar, jangan sampai

tergelincir menjadi riya.

Di samping itu, ada baiknya panitia

juga mengusahakan penyaluran bagi

peserta yang potensial. Pemain

musik, penari, perancang busana, pe-

nata lampu, yang potensial, dibantu

pengembangannya. Carikan penyalu-

ran agar bisa berkembang dengan

lebih baik. Panitia menjalin hubung-

an  dengan dunia industri, untuk

menyalurkan potensi yang dimiliki

peserta . Itu akan memotivasi peser-

ta, dan akan selalu ingat berawal dari

lomba takbir.

Tidak kalah pentingnya adalah,

bagaimana kehidupan beragama pe-

serta pasca lomba. Apakah meningkat

ketakwaannya, perilakunya semakin

santun, betul-betul menjadi pemeluk

Islam yang baik. Tekun beribadah,

barisan jamaah salat wajib di masjid

bertambah. Perolehan infak masjid

bertambah, perolehan hewan kurban

bertambah, kesalehan sosial bertam-

bah, hubungan dengan tetangga

kanan kiri harmonis. Semoga bisa ter-

wujud pascalomba. ❑-d

*) Warisman, wartawan SKH

Kedaulatan Rakyat.

Gema Idul Adha dan Semangat Kebersamaan

Warisman

Gubernur DIY menegaskan, proyek

‘Beach Club’ tidak mungkin dibangun di

Kawasan Karst.

-- Masih berpolemik?

***

Pemda DIY mulai melakukan per-

baikan 7 ruas jalan secara bertahap.

-- Hindari korupsi.

***

Saat ini masih banyak desa yang ter-

pinggirkan dari akses literasi.

-- Perlu ditengahkan?

Kreativitas di Lomba Takbir Keliling

UMMAT Islam kembali merayakan

Idul Adha. Momen ini sangat penting

bagi umat Islam untuk melakukan

kontemplasi di balik gebyar

peringatannya. Ada banyak peristiwa

yang bisa dijadikan media pembela-

jaran. Kalau diperhatikan saksama,

peristiwa seperti kurban, takbiran,

dan ibadah haji di Tanah Suci ma-

sing-masing memuat semangat ke-

bersamaan.

Pertama, kurban. Bagi umat

Islam yang mampu secara fi-

nansial, semestinyalah melak-

sanakan kurban. Kurban seba-

gai medium untuk mendekat-

kan diri kepada Tuhan.

Historitas kurban berasal dari

kisah melegenda keluarga

Nabi Ibrahim dengan Ismail.

Kisah itu bermula ketika

Nabi Ibrahim bermimpi abnor-

malitas dalam hidupnya. Di

mana Ia menyembelih Ismail,

putranya. Mimpinya datang

berulang sampai 3 kali. Tak

pelak kegundahan mengger-

ayanginya, lantas disampai-

kanlah mimpinya kepada Is-

mail. Terkesima pada jawaban-

nya, ìSilakan Ayah, laksanalah

perintah dari Tuhanmu.î

Ketika melaksanakan perin-

tah itu, sekonyong-konyong be-

lati tajam yang hendak

menyembelih Ismail tidak

berfungsi. Meski dicoba berulang-

ulang, tetap nihil. Lalu Ismail digan-

tikan dengan seekor domba besar.

Ketaatan Nabi Ibrahim pada perin-

tah Tuhan sangat luar biasa.

Walaupun situasinya sulit, namun

sikapnya patuh melaksanakan perin-

tah-Nya tanpa keraguan sedikitpun.

Di situlah awal mula titah Tuhan

meminta umat Islam untuk berkur-

ban. Implementasi kurban di dalam-

nya ada semangat kebersamaan, di

mana umat berbondong-bondong sa-

ling membantu saat proses penyem-

belihan sampai pendistribusiannya.

Ketika mendistribusikan, tidak me-

mandang background, semua diper-

bolehkan menerimanya. Inilah wujud

dari semangat kebersamaan yang

melahirkan kemaslahatan antars-

esama elemen masyarakat.

Kedua, takbiran. Gema Idul Adha

menampilkan kebersamaan lewat

takbiran. Ini menjadi momen istime-

wa di mana umat Islam bersama-

sama mengumandangkan pekik tak-

bir di berbagai penjuru. Hal tersebut

menjadi rutinitas tahunan. Melalui

lantunan pekik takbir yang bergema

membahana, menciptakan suasana

penuh keagungan dan kebersamaan.

Takbiran dikumandangkan bersama-

sama, khususnya di kalangan anak-

anak yang sama-sama bertakbir sam-

bil mengitari jalanan lewat tampilan

parade nan mengagumkan yang di-

adakan di wilayah masing-masing.

Kalangan anak-anak sangat

bergembira ketika parade takbiran.

Pelbagai atraksi ditunjukkan di de-

pan masyarakat. Tak ayal, masyara-

kat sangat mengapresiasi atas

atraksinya tersebut. Bakat luar biasa

terekspresikan dan menjadi penye-

mangat untuk terus melatih potensi

dirinya di masa depan. Biasanya pa-

rade takbiran di desain begitu rupa.

Penulis pernah menyaksikan desain

lampion yang digunakan saat parade

takbiran mengombinasikan budaya

lokal dengan napas Islam berkema-

juan.

Lebih menariknya, masyarakat

non-Islam juga sangat antusias me-

nyaksikan parade takbiran. Mereka

menilai Islam sebagai agama har-

moni dan saling mengedepankan ni-

lai-nilai kebersamaan. Demikian

Islam disimpulkan sebagai agama

risalah untuk manusia seluruhnya.

Ini menunjukkan takbiran bukan

sekadar mengagungkan Tuhan, tetapi

di kulit luarnya ada semangat keber-

samaan menyatukan lintas masyara-

kat bercorak multikultural.

Ketiga, ibadah haji. Haji meru-

pakan panggilan Tuhan. Tuhan

sendirilah yang mempergilirkan seti-

ap masing-masing di antara kita ka-

pan berangkat ke Tanah Suci. Tiada

seorang pun yang bisa memastikan

waktu keberangkatannya, karena se-

mua itu kembali kepada kehendak-

Nya. Bagi yang belum menunaikan

haji, yakinlah suatu hari nanti pasti

akan dipergilirkan Tuhan ke

Tanah Suci.

Pada ibadah haji ini, lautan

manusia dipersatukan oleh ni-

lai-nilai persamaan dan kese-

taraan. Deni Asyíari (2019)

menyebut jemaah haji dari

berbagai latar belakang suku,

jabatan, bahasa, dan status

sosial semua berkumpul da-

lam keadaan yang sama dan

lebur jadi satu dalam kesa-

maan identitas. Dengan men-

empatkan manusia adalah

makhluk setara di mata Allah,

kecuali takwanya.

Selama pelaksanaan ibadah

haji di Tanah Suci, perlu peng-

hayatan lebih mendalam. Nis-

caya akan ditemukan sema-

ngat kebersamaan di dalam-

nya. Dari semangat kebersa-

maan itulah dapat terjalin

persaudaraan sehingga hidup

menjadi tenteram, damai, dan

bahagia.

Idul Adha sebagai representasi dari

kebersamaan dan kepedulian. Lewat

berkurban, takbiran, dan ibadah haji,

kita diajak untuk memperkuat ikatan

antarsesama dan mendekatkan diri

kepada Tuhan. Mari kita sambut ke-

datangan Idul Adha dengan penuh

kegembiraan dan semangat keber-

samaan sehingga terwujud kehidup-

an mencerahkan semesta. Selamat

Idul Adha.  ❑-d

*) Cristoffer Veron Purnomo,

Staf Divisi Humas dan Kerjasama

Grha Suara Muhammadiyah

Cristoffer Veron PurnomoPemanfaatan Tanah Kalurahan
PEMDA DIY saat ini bertindak

tegas terhadap penyalahgunaan

tanah kas desa atau tanah kalu-

rahan. Bahkan sejumlah kasus

telah diproses secara hukum dan

sudah ada oknum yang dikenai

hukuman. Berbagai upaya juga

telah dilakukan Pemda DIY untuk

menyosialisasikan keberadaan

dan pemanfaatan tanah kas de-

sa. 

Sosialisasi antara lain dilaku-

kan melalui Silarurahmi Lurah

dan Paguyuban Pamong Kalu-

rahan ÔNayantakaÕ dengan Gu-

bernur DIY, 18 Mei 2024. Dalam

silarurahmi tersebut, para lurah

dan pamong kalurahan se-DIY

bisa bertemu langsung dengan

Gubernur DIY Sri Sultan Ha-

mengku Buwono X. Juga diha-

dirkan narasumber yeng terdiri

Kepala Kejaksaan Tingi Yogya-

karta, Kapolda DIY, Sekda DIY,

dan Paniradya Pati Kaistimewan

DIY.

Khusus berkaitan dengan pe-

manfaatan tanah kalurahan, juga

telah dikeluarkan Peraturan

Gubernur DIY Nomor 24 Tahun

2024 tentang Tanah Kalurahan.

Disebutkan oleh Sri Sultan, pe-

rubahan penting dalam pengelo-

laan tanah kalurahan saat ini

adalah, dengan fokus pada kese-

jahteraan masyarakat miskin dan

kemiskinan lokal kalurahan.

Diungkapkan pula, dalam

Pergub tersebut diatur peman-

faatan tanah kalurahan dengan

cara disewa. Ini dimaksud untuk

memberi memberikan akses eko-

nomi dan sosial, dengan kegiatan

pertanian. Pergub DIY Nomor 24

Tahun 2024 juga melarang tanah

kalurahan untuk hunian pribadi,

villa, homestay, guest house, ho-

tel, ruko, bangunan bawah tanah

atau basement.

Dikecualikan, pemanfaatan ta-

nah kalurahan oleh pemerintah

untuk asrama atau rumah susun

untuk pemukiman masyarakat

berpenghasilan rendah. Untuk

masyarakat yang tidak mampu

menyewa tanah kalurahan,

Pemda DIY juga menyiapkan

dana keistimewaan (Danais),

dalam jangka tertentu.

Dijelaskan pula oleh Paniradya

Pati Kaistimewan DIY, Aris Eko

Nugroho, bahwa kerangka kebi-

jakan pertanahan di DIY bertu-

juan untuk pengembangan kebu-

dayaan, kepentingan sosial, dan

kesejahteraan masyarakat. Per-

gub DIY Nomor 24 Tahun 2024

merupakan kebijakan dan lang-

kah penting Pemda DIY dalam

memastikan keberpihakan pada

masyarakat miskin dan kemiskin-

an lokal.

Berbagai langkah tegas

Pemda DIY terhadap penyalah-

gunaan tanah kas desa atau ta-

nah kalurahan, tentu sangt perlu

dukungan dari berbagai pihak.

Sejumlah oknum yang telah dike-

nai hukuman, mestinya juga da-

pat dijadikan penegasan bahwa

Pemda DIY benar-benar serius

memberantas mafia penyahgu-

naan tanah kas desa atau tanah

kalurahan.

Di sisi lain, amanat Pergub No-

mor 24 Tahun 2024 merupakan

ÔpeganganÕ yang jelas bagi lurah

dan pamong kalurahan untuk

memanfaatkan tanah kalurahan

untuk meningkatkan kesejater-

aan warganya. Juga merupakan

penegasan bahwa tanah kalura-

han harus dimanfaatkan sebe-

sar-besarnya untuk memberan-

tas kemiskinan lokal kalurahan.

Dalam silaturahmi 18 Mei lalu,

Sri Sultan hamengku Buwono X

juga mengingatkan, agar lurah

dan pamong kalurahan tidak

malu belajar mengenai peman-

faatan tanah kalurahan, bertanya

kepada pihak-pihak berkompe-

ten, dan koordinasi dengan pe-

merintah kabupaten. 

Dengan demikian diharapkan,

tanah kalurahan benar-benar me-

miliki nilai manfaat yang besar bagi

warganya. Apalagi Pergub Nomor

24 Tahun 2024 sudah dengan je-

las mengatur, apa saja yang bisa

dilakukan lurah dan pamong kalu-

rahan dalam pemanfaatan tanah

kalurahan. Juga apa saja yang ti-

dak diperbolehkan.  ❑-d

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih

partisipasinya dalam menulis dan me-

ngirimkan artikel untuk SKH Kedau-

latan Rakyat. Selanjutnya redaksi

hanya menerima tulisan lewat email :

opinikr@gmail.com dengan panjang

tulisan antara 550  - 600 kata, dengan

mengisi subjek mengenai isu yang di-

tulis serta jangan lupa menampilkan fo-

tocopy identitas. Terimakasih. 
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